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ABSTRAK 

 

Pada umumnya analisis deformasi dinding dengan dan tanpa buttress wall dilakukan 

dengan pendekatan metode elemen hingga tiga dimensi dan satu dimensi. Pada 

analisis metode elemen hingga satu dimensi diperlukan nilai koefisien subgrade 

reaction (Kh) untuk mensimulasikan kekakuan tanah. Namun, belum banyak studi yang 

mengkalibrasi nilai Kh pada analisis metode elemen hingga satu dimensi. Dengan 

demikian, tujuan penelitian ini adalah melakukan kalibrasi nilai Kh dengan 

menggunakan program berbasis metode elemen hingga satu dimensi, TORSA 3. 

Kalibrasi dilakukan dengan membandingkan nilai deformasi dinding dari TORSA 3 

dengan hasil analisis metode elemen hingga tiga dimensi, PLAXIS 3D. Kasus yang 

digunakan di dalam penelitian ini adalah kasus galian dalam di Jakarta Pusat dan 

modifikasi kasus galian dalam di Jakarta Pusat. Kasus modifikasi galian di Jakarta 

Pusat dibagi menjadi analisis tanpa buttress wall dan dengan buttress wall. Hasil 

deformasi dinding menggunakan program TORSA 3 serupa dengan hasil pengukuran 

di lapangan dan program PLAXIS 3D. Nilai Kh untuk kasus galian dalam di Jakarta 

Pusat berada pada rentang persamaan Ou dan Akao-Gaoqiao. Sedangkan pada kasus 

modifikasi galian dalam di Jakarta Pusat memiliki nilai Kh yang serupa dengan 

persamaan Akao-Gaoqiao. Penambahan buttress wall menyebakan nilai Kh meningkat 

sebesar 62% dalam kasus modifikasi galian dalam di Jakarta Pusat. 

 

Kata kunci: Buttress Wall, Metode Elemen Hingga Satu Dimensi, Metode Elemen 

Hingga Tiga Dimensi, Deformasi Dinding, Koefisien Subgrade Reaction. 
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ABSTRACT 

 

Generally, the analysis of wall deformation with and without buttress wall carried out 

using the three-dimensional and one-dimensional finite element method approach.  In 

the one-dimensional finite element method, the subgrade reaction coefficient (Kh) is 

required to simulate the soil stiffness. Nonetheless, the number of researchers who have 

calibrated the Kh value in the one-dimensional finite element analysis method is still 

limited. Consequently, this study intends to calibrate the Kh value using a program 

based on the one-dimensional finite element named TORSA 3. The calibration was 

carried out by comparing the wall deformation value of TORSA 3 with the analysis of 

the three-dimensional finite element method, PLAXIS 3D.  The topic used in this 

research is the deep excavation in Central Jakarta and the modification of the case of 

deep excavation in Central Jakarta.  The circumstances of the excavation modification 

in Central Jakarta are divided into analyzes with and without buttress walls. The result 

of wall deformation using the TORSA 3 program is similar to the consequences of 

measurements in the field and the PLAXIS 3D program.  The Kh value for the 

excavation case in Central Jakarta falls within the Ou and Akao-Gaoqiao equations 

range.  Whereas in the case of modification, Central Jakarta has a Kh value similar to 

the Akao-Gaoqiao equation.  The buttress's addition affected the Kh value to expand 

by 62% in deep excavation modification in Central Jakarta. 

Keyword: Buttress Wall, One-Dimensional Finite Element Method, Three-Dimensional 

Finite Element Method, Wall Deformation, Subgrade Reaction Coefficient 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Deformasi merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam desain dinding 

penahan tanah seperti diaphgram wall. Deformasi dinding berlebih dapat 

menyebabkan kegagalan pada galian dalam dan runtuhnya dinding penahan tanah. 

Metode yang digunakan untuk menurunkan nilai deformasi dinding secara berlebih 

yaitu dilakukannya perbaikan tanah, pemasangan dinding penopang (buttress wall), 

dan pemasangan cross wall (Hsieh et al. 2017).  

Analisis galian dalam dengan perkuatan buttress wall merupakan permasalahan 

3D. Namun, Pemodelan secara 3D, seperti menggunakan PLAXIS 3D relatif sulit 

dilakukan bagi kebanyakan orang dan membutuhkan banyak waktu. TORSA 3 

memberikan solusi alternatif dapat analisis galian dengan dalam pengaku buttress wall. 

TORSA 3 merupakan program komputer berbasis metode elemen hingga satu dimensi, 

sehingga analisis dapat dilakukan dengan lebih mudah dan cepat. Belum banyak 

penelitian yang memverifikasi penerapan pendekatan satu dimensi dalam 

mensimulasikan perilaku tiga dimensi buttress wall. Maka, penulis akan melakukan 

kalibrasi pada nilai Kh, agar hasil analisis deformasi menggunakan pendekatan satu 

dimensi dapat serupa dengan pendekatan tiga dimensi. 

Berdasarkan studi terdahulu, Dilakukan perbandingan antara analisis program 

berbasis metode elemen hingga tiga dimensi dengan hasil lapangan. Didapatkan bahwa 

nilai deformasi pada lapangan sebesar 26 mm sedangkan, hasil analisis PLAXIS 3D 

dengan pemodelan rigid connection sebesar 22 mm (Lim et al.2017). Penelitian ini 

berfokus pada proyek DPB yang terletak di Taipei. Proyek DPB ini memiliki luas 1658 

m2 dengan kedalaman galian 19 m. Galian yang dilakukan dalam proyek ini 

menggunakan dinding diafragma dengan sistem penguat buttress wall. Pelapisan tanah 

pada lokasi ini didominasi oleh lapisan tanah lempung lunak.  
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1.2 Inti Permasalahan 

Analisis dinding diafragma dengan perkuatan buttress wall merupakan permasalahan 

dari metode elemen hingga tiga dimensi. Pemodelan secara tiga dimensi membutuhkan 

banyak waktu yang lama dan susah dilakukan bagi kebanyakan orang. TORSA 3 

merupakan program komputer yang dapat menganalisis dinding diafragma dengan 

perkuatan buttress wall. Program ini berbasis metode elemen hingga satu dimensi, 

sehingga dapat menjadi solusi untuk mempermudah dan mempercepat analisis. Belum 

banyak penelitian yang memverifikasi penerapan analisis satu dimensi dalam 

mensimulasikan perilaku tiga dimensi, terutama pada penggunaan buttress wall.  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian skripsi ini adalah melakukan kalibrasi terhadap nilai Kh pada 

program TORSA 3. Kalibrasi ini bertujuan agar, deformasi dinding diafragma dengan 

analisis satu dimensi dapat menghasilkan nilai yang serupa dengan hasil analisis tiga 

dimensi. 

1.4 Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian studi ini adalah: 

1. Desain dan acuan didapatkan melalui data sekunder.  

2. Analisis deformasi dinding diafragma dengan sistem pengaku buttress wall 

dengan metode elemen hingga tiga dimensi menggunakan program PLAXIS 

3D 

3. Analisis deformasi dinding diafragma dengan sistem pengaku buttress wall 

dengan metode elemen hingga satu dimensi menggunakan program TORSA3. 
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1.5 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Studi Pustaka. Tahapan ini bertujuan untuk memperoleh informasi dari 

berbagai sumber yang berkaitan dengan penelitan ini. Sumber yang digunakan 

berasal dari literatur, jurnal, artikel, manual, dan desain. 

2. Pengumpulan Data. Pengumpulan data yang diambil dari data sekunder. 

3. Pengolahan Data. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan teori-teori 

yang telah dikumpulkan yang digunakan untuk menganalisis data. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Susunan dari penulisan ini dibagi menjadi 5 bab. Berikut 5 susunan penulisan tersebut: 

1. BAB I : PENDAHULUAN   

Pada bab ini diuraikan menjadi latar belakang masalah, maksud dan tujuan 

penulisan, lingkup penelitian, sistematika penulisan yang dilakukan, 

metodologi dan diagram alir pengerjaan skripsi.  

2. BAB II : DASAR TEORI  

Bab ini akan membahas mengenai teori-teori dasar yang berhubungan 

dengan deformasi pada dinding penahan tanah, pemasangan buttress 

wall. 

3. BAB III : METODOLOGI PENELITIAN  

Tahapan ini akan menyajikan dan membahas data-data yang digunakan 

untuk analisis beserta proses analisis untuk mendapatkan data. 

4. BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan memuat pemaparan mengenai dinding penahan tanah yang 

menjadi objek analisis, dasar parameter yang digunakan dalam analisis  

TORSA 3 

5. BAB V : PENUTUP  

Bagian penutup memuat kesimpulan dan saran  yang dilakukan oleh penulis. 
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1.7 Diagram Alir 

Diagram alir penelitian ini digambarkan oleh Gambar 1.1 dan Gambar 1.2.  

 
 

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 
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Pemodelan

Kalibrasi Nilai Kh

Analisis Deformasi 
Dinding menggunakan 

program PLAXIS 3D

Analisis Deformasi 
Dinding menggunakan 

program TORSA 3

Hasil Analisis deformasi dari program TORSA 3 
serupa dengan Hasil analisis PLAXIS 3D

Tidak

Hasil dan Diskusi

Ya

Kesimpulan dan Saran

Selesai

A

 
Gambar 1.2 Diagram Alir Lanjutan 
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